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A. Latar Belakang PKL 
       Perguruan tinggi merupakan salah satu sarana untuk menimba segala 
informasi dan ilmu pengetahuan. Sebelum menghadapi persaingan di dunia 
kerja, setiap orang wajib untuk melalui proses akademik. Bahkan persaingan 
dunia kerja masa kini semakin ketat terutama dengan adanya perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Maka dari itu perguruan tinggi 
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki 
kualitas unggul.  
 Sumber daya manusia yang berkualitas yaitu sumber daya yang 
komprehensif dalam berfikir dan berwawasan, selalu bisa untuk 
mengantisipasi tuntutan di masa yang akan datang, serta memiliki 
kemampuan, keterampilan, dan keahlian yang sesuai dengan kebutuhan. Hal 
tersebut dapat dicapai dengan mengasah skill dan menambah experiences. 
 Namun tidak sedikit lulusan perguruan tinggi yang hanya menjadi 
pengangguran.  Menurut Badan Pusat Statistik, pengangguran terbuka yang 
berasal dari lulusan perguruan tinggi pada bulan Februari tahun 2017 sebesar 
606.939 orang. Banyaknya pengangguran tersebut dikarenakan adanya 
ketidaksesuaian permintaan pasar tenaga kerja dengan kompetensi lulusan. 
Tingginya tingkat kompetensi pendidikan tidak didukung dengan kecukupan 





  Selain itu, persaingan dunia kerja semakin berat karena dengan adanya 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) tenaga kerja lokal juga harus bersaing 
dengan tenaga kerja asing dari negara-negara ASEAN. Menurut Consultant 
Director, Willis Tower Watson Indonesia, Lilis Halim (2016:4) mengatakan 
Skill adalah langkah utama memasuki dunia kerja, setelah itu harus punya 
critical skill jika ingin berkembang dan masuk jajaran manajemen perusahaan. 
Pada era digital ini lulusan perguruan tinggi juga harus punya digital skill, 
yaitu tahu dan menguasai dunia digital. Serta agile thinking ability – mampu 
berpikir banyak scenario – serta interpersonal dan communication skill – 
keahlian berkomunikasi sehingga berani adu pendapat. Terakhir, para lulusan 
juga harus punya global skills seperti kemampuan berbahasa asing, bisa padu 
dan menyatu dengan orang asing yang berbeda budaya, dan punya sensitivitas 
terhadap nilai budaya.  
 Maka dari itu, untuk mengurangi pengangguran di Indonesia. Beberapa 
perguruan tinggi memiliki peran yang penting dalam pembenahan 
pengangguran tersebut yaitu dengan meningkatkan kemampuan skill serta 
mewajibkan untuk melakukan Praktek Kerja Lapangan. Praktek Kerja 
Lapangan merupakan suatu wadah dimana mahasiswa dapat menerapkan ilmu 
yang sudah didapat dari bangku kuliah di dunia kerja yang sebenarnya. PKL 
ini diharapkan agar mahasiswa tidak hanya paham mengenai teori tetapi tahu 
bagaimana penerapannya. Praktikan telah melaksanakan Praktek Kerja 






 PT Trinity Reinsurance Brokers memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk melakukan Praktek Kerja Lapangan. PT Trinity Reinsurance Brokers 
merupakan salah satu perusahaan jasa yaitu dibidang layanan pialang 
reasuransi berkualitas internasional bagi perusahaan asuransi dan reasuransi, 
serta memiliki tata etika dan standar tata kelola perusahaan yang baik. 
Reasuransi adalah istilah yang digunakan ketika satu perusahaan asuransi 
ingin melindungi dirinya terhadap resiko asuransi dengan memanfaatkan jasa 
dari perusahaan asuransi lain. Maka, Trinity Reinsurance Brokers berperan 
sebagai perantara perusahaan asuransi dengan perusahaan-perusahaan 
reasuransi. 
 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di PT Trinity 
Reinsurance Brokers karena ingin mengetahui bagaimana proses akuntansi di 
dunia asuransi. Praktikan ditempatkan di divisi akuntansi. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
1. Maksud PKL 
a. Menyelesaikan tugas mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan sebagai 
salah satu persyaratan kelulusan untuk mahasiswa 
b. Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki di bangku kuliah 
pada dunia kerja  
c. Mengasah kemampuan dan meningkatkan rasa tanggung jawab 
2. Tujuan PKL 





b. Untuk mengasah mahasiswa berfikir kreatif dan bertindak cekatan 
dalam bekerja; 
c. Untuk menambah pengalaman mahasiswa; 
 
C. Kegunaan PKL 
 PKL tidak hanya memberikan manfaat bagi mahasiswa. Manfaat 
pelaksanaan PKL juga dapat dirasakan oleh perusahaan dan perguruan tinggi. 
Adapun manfaat PKL bagi mahasiswa/i diantaranya adalah: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
a. Menciptakan profesionalisme pada mahasiswa 
b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan kepada mahasiswa pada 
dunia kerja  
c. Memotivasi mahasiswa untuk dapat terus mengasah kemampuannya 
dan menciptakan rasa bertanggung jawab yang tinggi  
2. Bagi Perusahaan 
a. Tugas perusahaan dapat terbantu dengan adanya PKL ini 
b. Menjalin hubungan baik antara Universitas Negeri Jakarta dengan 
pihak perusahaan yang memberikan kesempatan mahasiswa untuk 
belajar 
c. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan untuk program 
Corporate Social Responsibility perusahaan 
3. Bagi Perguruan Tinggi 






b. Mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 
c. Bisa sebagai gambaran acuan keberhasilan perguruan tinggi yang 
hasilnya nanti dapat sebagai bahan evaluasi untuk perguruan tinggi. 
 
D.  Tempat PKL 
 Praktikan melaksanakan PKL di PT Trinity Reinsurance Brokers bidang 
jasa, praktikan ditempatkan di: 
Nama  : PT Trinity Reinsurance Brokers 
Alamat : Cyber 2 Tower Lantai 6 
  Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 No.13, 
  Jakarta Selatan 12950 
Telepon : (021) 290-216-17 
Faximile : (021) 290-216-15 
 Praktikan memilih PT Trinity Reinsurance Brokers sebagai tempat 
pelaksanakan PKL karena ingin mengetahui lebih jauh proses akuntansi 
dibidang jasa. Praktikan ditempatkan di divisi akuntansi pada PT Trinity 
Reinsurance Brokers. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
1. Tahap Persiapan 
 Pada tahap pertama yaitu persiapan untuk PKL, praktikan harus 
mengurus surat pengantar ke gedung R dan BAAK. Kedua, setelah surat 
pengantar selesai dibuat oleh BAAK (Lampiran 1: Surat Permohonan 
PKL, halaman 35), praktikan mengirim surat pegantar, cv, dan transkip 





Selanjutnya, pada tanggal 7 Juli 2017 pihak HRD mengabarkan melalui 
media telepon bahwa praktikan diterima di PT Trinity Reinsurance di 
divisi Akuntansi dan dapat dimulai tanggal 17 Juli 2017. 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Pelaksanaan PKL di PT Trinity Re dimulai pada tanggal 17 Juli 2017 
hingga 8 September 2017. Jam kerja dimulai pukul 08:00 hingga 17:00 
WIB dengan jam istirahat pada pukul 12.00 hingga 13.00 pada hari Senin 
sampai Jumat.  
3. Tahap Pelaporan 
 Setelah menyelesaikan PKL, praktikan mulai menyusun 
 laporan berdasarkan apa yang telah praktikan kerjakan selama 
melaksanakan PKL di PT Trinity Reinsurance. Laporan ini mulai disusun 
ketika praktikan mendapatkan dosen pembimbing yaitu pada bulan 
September 2017. Praktikan diberi kesempatan untuk membuat Laporan 
PKL selama 2 bulan dan 4 kali untuk pertemuan bimbingan dengan dosen 
pembimbing.  
 Tujuan membuat laporan PKL untuk melengkapi syarat kelulusan 
mata kuliah PKL serta program studi Strata 1 Akuntansi, Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan memulainya dengan 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk menyusun Laporan PKL. 





TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Sejarah PT Trinity Reinsurance Brokers 
 PT Trinity Reinsurance Brokers yang dikenal dengan nama Trinity Re, 
didirikan oleh Bapak Tulsi Tolani pada bulan April 2001, dengan izin usaha 
diperoleh dari Menteri Keuangan RI yaitu KEP-412/KM.6/2003 tanggal 
11/21/2003. 
 Pada awal pendiriannya, Trinity Re didirikan dikarenakan adanya 
kesadaran tinggi masyarakat mengenai asuransi. Banyaknya orang yang 
mengasuransikan diri dan keluarganya pada asuransi jiwa, pendidikan, serta 
asuransi aset yang mereka miliki. Mengetahui adanya peningkatan tersebut 
banyak perusahaan asuransi yang terus terbentuk dan berkembang.   
 Mengetahui perkembangan bisnis pada perusahaan asuransi yang semakin 
hari semakin meningkat. Serta mengetahui bahwa perusahaan asuransi tidak 
dapat mengemban resiko asuransi yang besar sendirian. Tentunya perusahaan 
asuransi akan mencari perusahaan reinsuransi yang tepat untuk meng-cover 
resiko yang dimilikinya. Tulsi Tolani yang pernah menjabat sebagai salah satu 
manager di perusahaan Trinity Reinsurance Brokers Limited (TRBL) India 
dan Anggraini Syaftari yang pernah menjabat sebagai manager di perusahaan 
Tugu Insurance. Mereka yang telah mempunyai latar belakang dari asuransi 





 Tulsi Tolani yang berasal dari India dan Anggraini E.Syaftari dari 
Indonesia membuat kesepakatan untuk membuat dan membangun bisnis 
bersama. Pada pembuatan bisnis reinsurance brokers ini awalnya sangat di 
support oleh perusahaan dimana bapak Tulsi Tolani pernah menjabat yaitu 
Trinity Reinsurance Brokers Limited India. Akhirnya perusahaan ini diberi 
nama Trinity Reinsurance Brokers (Trinity Re) sebagai bentuk perusahaan 
cabang dari India. 
 Berdasarkan perjanjian, Trinity Re ini dibentuk pada bulan April tahun 
2001. Pada saat itu, kantor awal Trinity Re masih berada di daerah Mampang 
Prapatan yaitu Gedung Tifa.  
 Pada tahun 2003, Trinity Re hanya mempunyai sepuluh karyawan untuk 
dua divisi. Saat itu dibagi untuk lima orang untuk divisi keuangan dan lima 
orang lagi untuk divisi teknik. Divisi teknik ini berarti divisi yang bekerja 
secara teknikal seperti mencari ceding company yang disebut sebagai klien 
utama yang membutuhkan jasa dari reinsurance brokers. Trinity Re mencari 
perusahaan reinsuransi juga yang mau menerima pengalihan resiko asuransi 
dari ceding company. 
 Saat itu perusahaan Trinity Re baru mempunyai enam klien. Diantaranya 
yaitu perusahaan Kresna Mitra Asuransi, Tugu Asuransi, Nasre, Bintang 
Asuransi, dan Rama Satria Asuransi. Trinity Re terus melakukan ekspansi 





 Pada tahun 2003, Trinity Re ini juga hanya baru melayani klien dengan 
produk Life dan Non-Life IDR. Hal itu dikarenakan mayoritas klien hanya 
masih perusahaan lokal. Jadi hanya masih terbatas lingkup yang kecil. 
 Pada tahun 2005, terdapat penambahan klien. Saat itu Trinity Re memiliki 
sepuluh klien. Terlihat progres yang amat bagus untuk perusahaan Trinity Re 
ini. Semakin bertambahnya klien maka perusahaan ini terus menambah tenaga 
kerjanya menjadi lima belas orang.  
 Pada tahun 2007, Trinity Re mulai mendapatkan permintaan klien dengan 
produk Life dan Non-Life IDR serta Life dan Non-Life US Dollar. Semakin 
tahun Trinity Re tidak kalah bersaing dengan perusahaan reinsurance brokers 
lainnya. 
 Pada tahun 2010, sekitar enam belas klien yang memakai jasa Trinity Re 
bahkan tidak hanya untuk mata uang IDR dan US Dollar. Tahun itu Trinity Re 
juga menangani mata uang untuk Euro dan Singapore Dollar (SGD). 
 Pada tahun 2014, Trinity Re sudah memiliki dua puluh klien yang sedang 
memakai jasanya. Bahkan juga dengan produk Life dan Non Life asuransi 
JPY, AUD, GBP, MYR, CHF currency. Perusahaan Trinity Re ini juga terus 
meningkatkan karyawannya. Pada tahun itu, kantor Trinity Re pindah ke 
gedung Cyber 2 Tower daerah Kuningan Jakarta Selatan sampai sekarang. 
 Pada bagian kepengurusan Tulsi Tolani sebagai direktur dan Anggraini 
E.Syaftari sebagai komisaris. Dalam susunan pemegang saham sama besar 
yaitu Anggraini E. Syaftari sebesar Rp 250.000.000 dan Tulsi Tolani juga 





       PT Trinity Reinsurance Brokers memiliki Visi, Misi dan Nilai-nilai 
Budaya: 
1. Visi  
Menjadi perusahaan reasuransi brokers paling terdepan di Indonesia 
dengan pangsa pasar yang profitable. 
2. Misi 
a. Melaksanakan bisnis secara professional dan penuh tanggung jawab. 
b. Memilih perusahaan reinsuransi yang terbaik untuk ceding company 
atau klien. 
c. Melakukan proses transaksi yang cepat dan cekatan. 
d. Berkomunikasi dengan baik kepada para klien dan perusahaan 
reinsuransi. 
3. Nilai-nilai Budaya 
a. Partnership 
Kita saling memahami dan bersama-sama membangun hubungan yang 
kuat dengan pihak internal dan eksternal berlandaskan rasa saling 
menghormati. 
b. Integritas 
Mencakup nilai disiplin, tanggung jawab, bisa dipercaya, kejujuran 
dan tulus. 
c. Profesionalisme 
Mencakup ilmu pengetahuan, keahlian dan kompetensi. 





Memahami akan tujuan yang ingin dicapai, tahu dan mampu 
mengerjakan tugas pokok dalam koordinasi dengan orang /bagian lain, 
saling membantu menuju tercapainya tujuan bersama yang sudah 
ditentukan. 
e. Terbaik 
Mencakup usaha untuk pelayanan dan hasil yang terbaik. 
 
B. Struktur Organisasi 
 Dalam melaksanaakan operasional perusahaan PT Trinity Re memiliki 
struktur organisasi seperti pada Lampiran 2: Struktur Organisasi PT. Trinity 
Re, halaman 36, memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian. 
Berikut ini tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi, sebagai berikut: 
1. Dewan Komisaris  
 Dewan komisaris memiliki tugas untuk melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada direktur. Kedudukan Dewan Komisaris 
memiliki kewenangan dan batasan berikut: 
a. Mengawasi atas jalannya usaha dan memberikan nasihat kepada 
direktur. 
b. Menjalankan tugas direktur jika sedang berhalangan. 
c. Menentukan kebijakan perusahaan. 
d. Menetapkan anggaran perusahaaan. 
2. Dewan Direksi 
 Dewan direksi yang dipimpin oleh direktur utama yang memiliki 





a. Memimpin perusahaan dengan menerbitkan kebijakan-kebijakan 
perusahaan. 
b. Memilih, menetapkan, mengawasi tugas dari karyawan dan kepala 
bagian (manajer). 
c. Menyetujui anggaran perusahaan. 
d. Menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja 
perusahaan. 
3. Divisi Underwriting 
Divisi Underwriting dalam melaksanakan tugasnya membawahi 
beberapa bagian yaitu promosi, pihak yang mencari klien atau ceding 
company dan pihak yang mencari perusahaan reasuransi (reinsurer). Divisi 
ini juga bertugas untuk bertemu dengan klien dalam membahas hal-hal 
penting mengenai kerja sama dalam perjanjian. Selain itu, divisi ini yang 
harus melakukan authorized signature pada surat perjanjian dan nota.  
Divisi ini juga terdapat bagian untuk mengukur resiko yaitu untuk 
pengukuran resiko pada asuransi Life dan Non-Life.  
4. Divisi Keuangan dan Akuntansi 
Divisi Keuangan dan Akuntansi dalam melaksanakan tugasnya dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu bagian keuangan yang mengurusi premi, klaim 
dan pencatatan. Divisi ini bertugas untuk mengatur segala keuangan dan 








5. Divisi Human Resources Development (HRD) 
 Divisi Human Resources Development memiliki tugas dalam 
perekrutan karyawan, membuat program training untuk karyawan serta 
semua hal yang berurusan dengan tenaga kerja. Divisi ini juga yang 
mengatur tentang penggajian karyawan. 
6. Divisi Teknik Informasi (TI) 
 Divisi ini yang mengatur jaringan, terutama jaringan untuk divisi yang 
menggunakan data atau file yang sama.  Selain itu mengatur segala 
komputer yang ada diperusahaan.  
 
C. Kegiatan Umum PT Trinity Reinsurance Brokers 
 PT Trinity Reinsurance Brokers merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang broker asuransi. Perusahaan Trinity Re ini akan berkaitan dengan 
ceding company dan reinsurer. Pengertian dari Ceding Company adalah 
perusahaan asuransi yang membutuhkan perusahaan reasuransi (reinsurer) 
untuk melakukan pengalihan resiko asuransi. Sedangkan, Perusahaan 
Reasuransi (Reinsurer) adalah pihak yang dapat menerima pembagian resiko 
asuransi dari ceding company. Perusahaan menawarkan berbagai produk jasa 
perantara asuransi yaitu produk jasa reasuransi dengan metode reasuransi 
fakultatif, reasuransi treaty (kontrak), reasuransi pool dan reasuransi 
facultative obligatory: 
1. Jasa Reasuransi Fakultatif 
       Ciri pokok penempatan reasuransi secara facultative adalah adanya 





Company bebas untuk mereasuransikan pertanggungan yang ditutup, dan 
Reinsurer bebas pula untuk menerima atau menolak obyek pertanggungan 
yang tersebut. 
       Kebebasan yang diberikan masing-masing pihak dalam penempatan 
reasuransi secara facultative ini menunjukkan proses yang hampir sama 
dengan penutupan asuransi langsung yang dilakukan antara Penanggung 
dengan Tertanggung. Ceding Company, melalui penawaran secara 
individual (risiko per risiko) kepada Reinsurer, harus full disclosure dalam 
memberikan data dan informasi mengenai obyek pertanggungan yang 
ditutup. Ceding Company juga perlu memberikan informasi mengenai 
terms & conditions atas penutupan tersebut, termasuk kemampuan sendiri 
(net retensi) Ceding Company. Sebelum memutuskan apakah penawaran 
dari Ceding Company diterima atau ditolak, reinsurer melakukan 
penilaian dan pertimbangan, khususnya yang mencakup aspek 
underwriting atas obyek pertanggungan tersebut. 
2. Jasa Reasuransi Treaty (Kontrak) 
 Penempatan reasuransi dengan cara Treaty dilakukan melalui suatu 
perjanjian antara Ceding Company dan Reinsurer berdasarkan syarat dan 
kondisi yang telah disetujui bersama. Dalam perjanjian ini, Ceding 
Company wajib mereasuransi dan reinsurer wajib menerima seluruh risiko 
yang termasuk dalam perjanjian tersebut. 
 Dalam perjanjian ini Ceding Company diwajibkan untuk 
mereasuransikan pertanggungan yang telah diterima kepada Reinsurer, 





Sebelum tercapainya kesepakatan, Ceding Company dan Reinsurer 
melakukan negosiasi mengenai syarat dan kondisi perjanjian Treaty ini. 
Ceding Company harus memberikan data & informasi secara lengkap 
kepada Reinsurer seperti detail portfolio business yang akan 
direasuransikan, underwriting policy Ceding Company, statistik atau 
pengalaman treaty selama beberapa tahun terakhir. 
 Hal ini sangat diperlukan mengingat dukungan reasuransi yang 
diberikan reinsurer bersifat otomatis dalam suatu jangka waktu tertentu. 
Dalam hal ini, Reinsurer telah memberikan suatu kepercayaan penuh 
kepada Ceding Company untuk menerima risiko-risiko yang sesuai dengan 
syarat dan kondisi yang sesuai dengan syarat dan kondisi yang ada dalam 
perjanjian Treaty. Perjanjian reasuransi yang ditempatkan secara Treaty 
dibagi 4 macam yaitu : 
a. Surplus 
 Sebuah Treaty Surplus adalah sebuah perjanjian reasuransi dimana 
Ceding Company telah terikat untuk memberikan dan Reinsurer terikat 
untuk menerima jumlah – jumlah yang merupakan “ kelebihan “ dari 
harga pertanggungan risiko yang ditutup oleh Ceding Company itu 
setelah dikurangi Own Retentionnya. 
Jumlah – jumlah yang merupakan “ kelebihan “ tersebut disebut 
Surplus. Untuk risiko – risiko yang harga pertanggungannya sebesar 
atau lebih kecil daripada Own Retention, maka seluruh risiko tersebut 
akan diserap sendiri oleh Perusahaan Asuransi yang menutupnya itu, 





tidak ada bagian yang direasuransikan, sehingga dalam hal tersebut 
Reinsurer tidak akan menerima apa – apa. 
 Persoalannya akan menjadi lain manakala harga pertanggungan 
suatu risiko itu lebih besar dari own retention perusahaan asuransi, 
sehingga dengan demikian akan ada surplus yang harus diberikan 
kepada reinsurer hingga batas limit yang telah disepakati bersama 
dalam treatynya. 
b. Quota Share 
 Sebuah Treaty Quota Share adalah sebuah perjanjian dimana 
Ceding Company telah terikat atau diwajibkan untuk memberikan atau 
mencessikan dan Reinsurer telah terikat atau diwajibkan untuk 
menerima suatu bagian yang tetap (fixed proportion) dari setiap risiko 
yang diterima oleh Ceding Company. 
 Dengan demikian maka dalam hal terjadi kerugian, Reinsurer 
secara proporsi akan menanggung semua kerugian-kerugian yang 
terjadi dan menerima premi berdasarkan proporsi yang sama, minus 
komisi. 
c. Excess of Loss 
 Reasuransi Treaty Excess of Loss adalah suatu perjanjian 
reasuransi dimana obyek yang diasuransikan adalah “Losses“, yakni 
“kerugian-kerugian“ yang diderita oleh Perusahaan Asuransi yang 
menutup asuransinya, kemudian sampai suatu jumlah tertentu kerugian 





sedangkan kelebihannya, bila ada, yaitu excessnya akan menjadi 
bagian Reinsurer untuk memikul / menanggungnya, sampai batas limit 
tertentu pula. 
 Jadi, karena yang ditanggung oleh Reinsurer itu adalah kelebihan 
dari suatu kerugian setelah dikurangi dengan bagian Perusahaan 
Asuransi sendiri, maka bentuk reasuransi tersebut disebut dengan 
“Excess of Loss“. 
 Bagian dari kerugian yang dipikul sendiri oleh Perusahaan 
Asuransi tersebut disebut dengan “Underlying Retention“, sedangkan 
excessnya disebut sebagai Excess of Loss Reinsurer’s Share. 
Perusahaan Asuransi yang mengadakan perjanjian Excess of Loss 
tersebut lazimnya dikenal dengan istilah “Reinsured” walaupun istilah 
“Ceding Company“ juga dipakai untuk itu. 
 Seperti dikatakan diawal, bahwa bagian dari kerugian yang 
menjadi bagian bagi Reinsurer ada batasnya/limitnya, limit tersebut 
dikenal dengan istilah Cover Limit atau lengkapnya Excess of Loss 
Cover Limit. 
3. Jasa Reasuransi Pool 
 Pool adalah suatu bentuk perjanjian diantara beberapa perusahaan 
asuransi untuk menempatkan jenis asuransi tertentu dalam suatu sentral, 
yang kemudian akan dikembalikan ke masing-masing anggota. 
Pembentukan Pools antara lain disebabkan oleh adanya persetujuan untuk 
menerima risiko-risiko besar dan mempunyai tingkat risiko besar (large 





pemerintah yang disebut “Goverment Pool”, dan jenis asuransi tertentu 
yang disebut “Underwriting Pool”. 
 Sistem ini dikelola oleh suatu “Organisasi” yang menerima bisnis 
yang diberikan oleh perusahaan asuransi, baik secara langsung, facultative, 
maupun Treaty, dan selanjutnya akan diretrossesikan kembali kepada 
anggota Pool sebagai Retrocessionaire maupun bukan anggota Pool. 
Beberapa contoh yang berkaitan dengan cara kerja Pool yang dilakukan 
oleh perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia, adalah Pool untuk 
Asuransi Penerbangan Indonesia (Indonesian Aviation Pool), asuransi 
gempa bumi, asuransi terhadap risiko-risiko pasar (konsorsium pasar), 
Custom Bond Pool, dan sebagainya. 
4. Jasa Reasuransi Facultative Obligatory 
 Facultative Obligatory merupakan kombinasi dari cara facultative 
pada Ceding Company dan adanya obligation (kewajiban) bagi Reinsurer 
untuk menerima risiko yang direasuransikan. Ceding Company tidak 
mempunyai keharusan untuk memberikan risiko kepada Reinsurer, dan 
wajib diterima oleh Reinsurer apabila risiko tersebut direasuransikan oleh 
Ceding Company. 
Seperti juga Treaty, cara penempatan facultative obligatory juga 
berdasarkan syarat dan kondisi yang telah disetujui bersama melalui suatu 
perjanjian. Dengan demikian facultative obligatory juga merupakan 
tambahan kapasitas otomatis yang dimiliki oleh perusahaan asuransi 





 Risiko-risiko yang diberikan oleh Ceding Company kepada Reinsurer, 
umumnya didistribusikan setelah penggunaan secara penuh kapasitas 
otomatis dalam treaty, dengan besarnya limit sesuai dengan kelipatan dari 
kemampuan sendiri Ceding Company, yang disebut dengan “Line”. 
Untuk kondisi-kondisi tertentu, facultative obligatory dalam prakteknya 





PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
 
A. Bidang Kerja 
 Praktikan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT Trinity 
Reinsurance Brokers selama 40 hari kerja, praktikan ditempatkan di divisi 
akuntansi dan keuangan. Selama pelaksanaan PKL, praktikan diberi beberapa 
tugas mengenai akuntansi di reinsurance brokers, selain itu praktikan harus 
mampu memahami istilah-istilah dan proses dalam reasuransi brokers. 
Praktikan harus memiliki ketelitian dan pemahaman dalam mengerjakan tugas 
nya. Dalam pekerjaan dibagian akuntansi dan keuangan setiap karyawan 
memiliki beberapa tugas sesuai dengan tipe reasuransi di Trinity Reinsurance 
Brokers. Setiap karyawan dibidang akuntansi dan keuangan memiliki tugasnya 
masing-masing sesuai dengan proses yang ada. Praktikan ditempatkan di 
bagian pembuatan Buku Produksi dan pembuatan Account Receivable serta 
Account Payable. Praktikan harus mempelajari terlebih dahulu cara pencatatan 
dan perhitungan pada Buku Besar Pembantu, Account Receivable dan Account 
Payable. 
 Divisi Akuntansi dan Keuangan memiliki tugas untuk menyusun, 
mengelola, lalu mencatat pembukuan berdasarkan debit note dan credit note 
yang sudah ditanda tangani oleh bagian teknik. Serta mengurus transaksi 
seperti penerimaan pembayaran dari ceding company dan transaksi 






 Berikut tugas yang di berikan kepada praktikan selama melaksanakan 
PKL: 
1) Menkonfirmasi nota debit dan nota kredit yang sudah di setujui. 
2) Membedakan nota yang facultative dan treaty. 
3) Mencatat nota pada buku produksi sesuai bulannya. 
4) Menghitung commision (gross, after discount), value-added tax (VAT), 
net commission after tax sesuai nota di Buku Produksi. 
5) Mencatat Account Receivable dan Account Payable sesuai perusahaan 
masing-masing. 
 
B. Pelaksanaan PKL 
 Dalam melaksanakan PKL, praktikan yang ditempatkan di divisi 
akuntansi dan keuangan harus mampu memahami serta melaksanakan tugas-
tugas operasional yang diberikan selama PKL. Praktikan memulai PKL pada 
tanggal 17 Juli 2017 hingga 8 September 2017 terdapat pada Lampiran 4: 
Daftar Hadir PKL, halaman 42. Sebelum melakukan pekerjaan, praktikan 
dibimbing terlebih dahulu oleh bagian Associate Director of Finance dan Staff 
Keuangan bagian klaim. Untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh divisi 
akuntansi dan keuangan, praktikan diberikan meja kerja beserta komputer. 
Selama melaksanakan PKL, praktikan diberi tugas pada bagian pencatatan 
buku produksi dan pencatatan Account Receivable dan Account Payable. 
Pencatatan buku produksi digunakan untuk kepentingan bagian perpajakan 





dilakukan. Account Receivable dan Account Paybale digunakan untuk bagian 
operasional keuangan dalam pembayaran.  
Kegiatan harian praktikan diuraikan pada Lampiran 3: Kegiatan Harian 
PKL, halaman 37. Berikut ini tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan 
selama melaksanakan PKL di divisi akuntansi dan keuangan: 
1. Mengkonfirmasi dan Mengambil Nota 
Sebelum melakukan pencatatan, praktikan harus mengkonfirmasi dan 
mengambil nota. Berikut ini langkah-langkahnya: 
a. Pertama, mendatangi bagian keuangan pencatatan untuk transaksi. 
Praktikan harus menanyakan apakah ada nota yang harus dicatat atau 
belum. 
b. Kedua, jika ada nota yang harus dicatat. Maka, praktikan harus 
mengkonfirmasi mana nota yang life dan non-life. 
c. Ketiga, memastikan kembali apakah nota sudah di acc sesuai tanggal. 
d. Keempat, menuliskan tipe nota pada buku keterangan dari divisi 
underwriting. 
e. Kelima, praktikan menyusun nota sesuai pasanganya. Nota yang ada 
berupa dua bentuk yaitu: 
1) Debit Note 
Sesuai Undang-Undang Nomor 10 1998 pengertian debit adalah 
bertambahnya uang ke suatu rekening yang akan menambah pundi-
pundi uang didalamnya. penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Debit dalam pencatatatan akuntansi terjadi 





saat liability (utang) dan equity (modal) mengalami penurunan 
(berkurang). Jadi uang yang masuk ke Trinity Re akan dibuat Debit 
Note. Hal itu dikarenakan adanya uang atau kas yang masuk dan 
mengakibatkan asset bertambah. Debit Note tipe Facultative terdapat 
pada Lampiran 6: Debit Note FPG Indonesia Tipe Facultative, 
halaman 46 dan Lampiran 7: Debit Note Umum Mega Tipe 
Facultative, halaman 47.  
2) Credit Note 
Sesuai Undang-Undang Nomor 10 1998 disebutkan bahwa kredit 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan yang mewajibkan 
peminjam membayar dalam jangka waktu tertentu. Credit dalam 
pencatatan akuntansi saat terjadi kondisi dimana liability dan equity 
mengalami peningkatan (bertambah), atau asset dan biaya mengalami 
penurunan (berkurang). Jadi uang yang harus dibayarkan kepada 
reinsurer akan dibuatkan Credit Note. Hal itu dikarenakan adanya 
uang atau kas yang keluar yang mengakibatkan asset mengalami 
penurunan. 
Credit Note terdapat pada Lampiran 8: Credit Note GIC of India, 
halaman 48 dan Lampiran 9: Credit Note Tugu Hongkong, halaman 
49. Jadi, praktikan harus menyesuaikan nota tersebut secara berpasang-
pasangan yaitu debit note dengan credit note sesuai tipenya 





Setelah praktikan mengambil Debit Note dan Credit Note. Praktikan 
harus membedakan nota-nota tersebut sesuai tipenya. Hal itu diperlukan 
dalam penentuan mana yang ceding company dan mana yang reinsurer 
untuk mencatat ke Buku Produksi Premi dan Account Receivable/Account 
Payable (AR/AP).  
Selanjutnya, mengenai langkah-langkah dalam membedakan nota 
Facultative dan Treaty yaitu sebagai berikut: 
a. Pertama, klasifikasikan terlebih dahulu antara debit note dan credit 
note. Nota tersebut dipisahkan antara debit note dan credit note dengan 
tujuan untuk menemukan mana nota yang sebagai ceding company. 
b. Kedua, mencari nota yang sebagai ceding company pada kumpulan 
debit note. Hal yang harus diperhatikan dalam mencari ceding 
company adalah nama nota dengan keterangan Reinsured pada nota 
harus sama. Pada Lampiran 6: Debit Note FPG Indonesia, halaman 46 
merupakan contoh dari ceding company pertama. 
c. Ketiga, memeriksa kembali kumpulan debit note untuk mencari nota 
yang berhubungan dengan ceding company pertama. Nota yang 
berhubungan dapat dilihat pada Certificate No. Jika nomernya sama 
dengan nota ceding company yang pertama, maka dijadikan sebagai 
nota ceding company kedua (Lampiran 7: Debit Note Umum Mega, 
halaman 47). 
d. Keempat, selanjutnya mencari nota yang sebagai reinsurer. Nota yang 





Certificate No yang sama dengan Ceding Company. Pada Lampiran 8: 
Credit Note GIC of India, halaman 48 Certificate No sama dengan nota 
credit note yaitu C03117. Hal itu menandakan bahwa GIC of India 
sebagai pihak reinsurer. 
e. Kelima, periksa kembali pada kumpulan credit note untuk mencari                                                                                                                             
Certificate No yang sama dengan reinsurer kedua yaitu C03117. 
Terdapat pada Lampiran 9: Credit Note Tugu Hongkong, halaman 49 
menerangkan bahwa Tugu Hongkong adalah pihak reinsurer kedua. 
f. Keenam, penarikan kesimpulan. Jadi, dikarenakan ceding company ada 
dua maka tipe itu adalah tipe Facultative. Sedangkan, pada tipe treaty 
dalam nota tertera keterangan Treaty. 
3. Membuat dan Mencatat Buku Produksi Premi 
Menurut praktikan, Buku Produksi Premi adalah pencatatan untuk 
premi-premi yang masuk dan pencatatan untuk pengeluaran premi yang 
ditransfer ke perusahaan reasuransi. Buku Produksi Premi juga biasa 
digunakan sebagai gambaran bisnisnya perusahaan Trinity Re. Dari buku 
tersebut kita dapat melihat profit yang didapatkan perusahaan Trinity Re 
ini.  Secara garis besar setiap kegiatan bisnis yang dilakukan selalu 
menguntungkan. Buku Produksi Premi dikerjakan di Microsoft Excel. 
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam membuat dan mencatat buku 
produksi premi: 
a. Pertama, praktikan harus membuat table dengan format Acc Document, 
Date, Insured, No Certificate, No Debit Note, Reinsurer, No Credit 





Discount, Value-Added Tax, Net Commision After Tax, Business 
Classification (untuk laporan OJK). Terdapat pada Lampiran 10: Buku 
Produksi Premi FPG Indonesia dan Umum Mega, halaman 50. 
b. Kedua, praktikan harus menginput data pada table Acc Document, 
Date, No Certificate, No Debit Note, Reinsurer, No Credit Note, 
Account Receivable, Account Payable. Untuk mengisi kolom-kolom 
tersebut diisi sesuai dengan debit note dan credit note (Lampiran 6: 
Debit Note FPG Indonesia halaman 46, Lampiran 7: Debit Note 
Umum Mega halaman 47, Lampiran 8: Credit Note GIC of India 
halaman 48, Lampiran 9: Credit Note Tugu Hongkong halaman 49).  
c.  Ketiga, Acc Document diisi dengan tanggal saat di Acc yaitu 
20/Apr/17 terdapat pada Lampiran 10: Buku Produksi Premi FPG 
Indonesia dan Umum Mega, halaman 50. 
d. Keempat, Date diisi dengan tanggal sesuai pada nota yaitu 20/Apr/17 
terdapat pada Lampiran 10: Buku Produksi Premi FPG Indonesia dan 
Umum Mega, halaman 50. 
e. Kelima, Insured diisi dengan keterangan PT. Batam Textile Industry. 
Keterangan tersebut dapat diperoleh dari nota. 
f. Keenam, Kolom Cert diisi dengan C03117. Kolom D/N diisi dengan 
nomor Debit Note dari ceding company pertama yaitu FPG 03117.01D 
dan ceding company kedua Umum Mega 03117.02D.  
g. Ketujuh, kolom R/RER diisi dengan kode perusahaan reinsurer yaitu 





nomer yang tertera pada credit note yaitu pertama 03117.03C dan 
kedua 03117.03C.  
h. Kedelapan, kolom AR diisi dengan jumlah nominal yang tertera pada 
Debit Note FPG sebesar USD 4835,56 dan Debit Note Umum Mega 
sebesar 7253,33. Kolom AP diisi dengan jumlah nominal yang tertera 
pada Credit Note GIC of India USD 6769,78 dan Credit Note Tugu 
HK USD 4662,86. 
4. Menghitung Commission (Gross, After Discount), Value-Added Tax 
(VAT), Net Commission After Tax   
 Kegunaan buku produksi premi yaitu untuk menghitung gross profit, 
value-added tax serta net commission after tax perusahaan Trinity Re. 
Berikut ini cara perhitungannya untuk Gross Commission, Net 
Commission After Tax dan Value-Added Tax. Jenis facultative terdapat 
pada Lampiran 10: Buku Produksi Premi FPG dan Umum Mega, halaman 
50. 
a. Pertama, harus menghitung jumlah Account Receivable. Untuk 
Account Receivable FPG yaitu USD 4835,56 dan Umum Mega  USD 
7253,33. Lalu dijumlahkan dengan rumus SUM maka menjadi USD 
12088,89.  
b. Kedua, menghitung jumlah Account Payable. Pada Account Payable 
GIC of India USD 6769,78 dan Tugu Hongkong USD 4662,86. Lalu 





c. Ketiga, menghitung Gross Commission dengan cara pengurangan yaitu 
Account Receivable USD 12088,89 dikurangi Account Payable USD 
11432,64 yang menghasilkan USD 656,25. 
d. Keempat, menghitung Commission After Discount dengan cara Gross 
Commission dikurangi dengan discount. Commission After Discount 
sebesar USD 656,25 dikurangi discount sebesar nol maka 
menghasilkan USD 656,25. 
e. Kelima, menghitung Net Commission After Tax dengan 100% per 
110% dikali dengan Commission After Discount USD 656,25 yang 
menghasilkan USD 596,59. 
f. Keenam, menghitung Value-Added Tax dengan cara Net Commission 
After Tax USD 596,59 dikali dengan 10% yang menghasilkan USD 
59,659. 
5.  Pencatatan Account Receivable dan Account Payable pada 
Perusahaan Masing-masing 
 Menggunakan data dari Buku Produksi Premi, selanjutnya menginput 
Account Receivable dan Account Payable  dengan cara berikut ini: 
a. Pertama, pilih folder Account Receivable dan Account Payable pada E-
Files. Dari nota tentukan, apakah asuransi tersebut tipe life atau non 
life. Pada Lampiran 6: Debit Note FPG Indonesia, halaman 46, dilihat 
dari Type/Class, Asuransi tersebut merupakan tipe non-life.  
b. Kedua, pilih folder AR Non Life pada Microsoft Excel. Setelah 





dari Buku Produksi Premi Lampiran 10: Buku Produksi FPG dan 
Umum Mega ke File Account Receivable Non-Life 
c. Ketiga, buka sheet Account Receivable perusahaan Umum Mega 
(Lampiran 12: Account Receivable Umum Mega, halaman 52). 
d. Keempat, kolom Date diisi 20/Apr/17 sesuai tanggal nota dan 
keterangan kolom Insured dengan Batam Textile Industry.  
e. Kelima, kolom Nota Cedant diisi dengan nomor Cert Note yaitu 
033117.02D dan harus di bold hitam untuk menandakan bahwa itu info 
untuk ceding company. Sedangkan untuk Account Payable di bold 
bagian Nota Reinsurer. 
f. Keenam, masukan kolom Account Receivable dengan jumlah Account 
Receivable sesuai debit note. Perusahaan Umum Mega sebesar USD 
7253,33. 
g. Ketujuh, isi kolom Due Date dan Status jika ada keterangan 
installment pada Debit Note dan Credit Note tersebut. Pada Due Date 
diisi dengan rumus Due Date yaitu =DATE(Year, Month, Date) dan 
untuk kolom Status masa pembayaran diisi dengan cara mengcopy cell 
pada transaksi sebelumnya yang ada installment. 
h. Kedelapan, lakukan cara yang sama untuk membuat Account 
Receivable FPG Indonesia dan Account Payable. 
 
C. Kendala yang dihadapi 
 Dalam melaksanakan PKL selama 40 hari kerja di divisi akuntansi dan 





nya. Kendala tersebut berasal dari kelalaian dalam manusia atau pun sistem 
akuntansinya. Adapun kendala yang dihadapi praktikan selama PKL yaitu: 
1. Adanya kesulitan bagi praktikan untuk memahami istilah-istilah pada 
perusahaan Reinsurance Brokers ini. Hal itu dikarenakan, praktikan belum 
pernah mempelajari istilah-istilah tersebut dibangku kuliah.   
2. Adanya kesulitan bagi praktikan untuk memahami sistem pencatatan 
keuangan pada perusahaan reasuransi. Hal itu dikarenakan, sistem 
pencatatan keuangannya tidak sama seperti pencatatan keuangan yang 
pernah praktikan pelajari di bangku kuliah. 
3. Perlu cukup waktu antara praktikan dengan karyawan lain untuk 
beradaptasi. Hal itu dikarenakan, ini pertama kalinya praktikan benar-
benar terjun pada dunia perkantoran. 
 
D. Cara Menghadapi Masalah 
 Kendala-kendala yang terjadi dapat di minimalisir oleh praktikan agar 
kendala tidak terus terjadi. Adapun cara mengatasinya yaitu: 
1. Praktikan mencoba terus memahami mengenai istilah-istilah yang dipakai 
pada perusahaan Trinity Re. Terus belajar dan mencari tahu mengenai 
ilmu reasuransi melalui internet. Praktikan juga meminta penjelasan pada 
karyawan disana jika masih bingung. 
2. Praktikan mencatat alur-alur untuk pencatatan keuangan dan 
menempelkannya pada meja kerja praktikan. Jika masih bingung biasanya 





3. Praktikan terus bersosialisasi dengan karyawan  disana. Mengikuti segala 









 Dalam melaksanakan PKL di PT Trinity Reinsurance Brokers divisi 
akuntansi dan keuangan praktikan mendapatkan pengetahuan baru, 
pengalaman baru dan mengetahui proses keuangan pada perusahaan 
reinsurance brokers. Praktikan dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat mengetahui sistem dan pola jalannya asuransi serta teori-
teori yang ada pada asuransi. Praktikan juga dapat mengetahui proses 
akuntansi dan keuangan pada perusahaan reinsurance brokers. 
2. Praktikan dapat mengetahui peran perusahaan reinsurance brokers. Juga 
proses dari mendapatkan premi dan membagikan resiko asuransi tersebut 
kepada reinsurer serta hingga terjadinya klaim. 
3. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara melakukan pencatatan dan 
perhitungan nota ke buku produksi premi dan pencatatan ke Account 
Receivable, Account Payable (AR/AP). 
4. Praktikan mendapatkan ilmu baru yang belum pernah dipelajari 
sebelumnya dan mendapatkan pengalaman dengan terjun langsung ke 










 Berdasarkan Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan oleh praktikan, 
praktikan memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi 
pihak-pihak yang bersangkutan. Beberapa masukan tersebut adalah: 
1. Bagi praktikan yang akan melaksanakan PKL 
 Bagi praktikan selanjutnya, sebelum melaksanakan PKL sebaiknya 
praktikan mempelajari kembali ilmu pengetahuan dalam bidang akuntansi 
dan komputer. Praktikan juga disarankan untuk mempelajari dan 
mengetahui mengenai institusi tempat PKL yang dituju. Praktikan juga 
dapat diharapkan dapat cepat beradaptasi dengan lingkungan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 Sebelum dimulainya Pelatihan Kerja Lapangan periode selanjutnya. 
Sebaiknya Universitas Negeri Jakarta mengadakan sosialisasi dari 
persiapan untuk PKL hingga ke tahap sidang. Universitas Negeri Jakarta 
diharapkan dapat membuat jadwal yang tersusun dalam lembaran dan 
dibagikan kepada para praktikan sebelum PKL dimulai.  Sehingga 
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Lampiran 15: Kartu Konsultasi Pembimbingan  PKL  
               
